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Abstrak- Stunting masih menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia. Rendahnya pengetahuan remaja tentang pentingnya gizi yang tepat sebagai calon orangtua dapat meningkatkan risiko anak yang dilahirkan mengalami stunting, maka perlu edukasi untuk membangun kesadaran akan dampak stunting. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media animasi dan iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan tentang pencegahan stunting pada remaja di SMA Negeri 1 Ngoro. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimental Design, Populasi sebanyak 202 siswi menggunakan teknik simple random sampling dan diperoleh sampel sebanyak 84 siswi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setengah (50%) dari responden berpengetahuan cukup sebelum diberikan animasi, hampir seluruh (85,7%) dari responden sudah berpengetahuan baik sesudah diberikan animasi sedangkan sebagian besar (59,5%) responden berpengetahuan baik sebelum diberikan Iklan layanan Masyarakat dan hampir seluruhnya (95,2%) responden berpengetahuan baik sesudah diberikan Iklan layanan masyarakat. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa animasi dan iklan layanan masyarakat berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan remaja (P value=0.000), karena media yang diberikan dapat memberikan stimulus sehingga pengetahuan remaja mampu meningkat. Iklan layanan masyarakat mampu meningkatkan pengetahuan remaja lebih tinggi (P value = 0.001). Animasi dan iklan layanan masyarakat merupakan media yang lebih disukai oleh remaja, maka dalam penyampaian pesan kesehatan lebih direkomendasikan.
  Kata Kunci: Pengetahuan, Media, Pencegahan, Stunting, Remaja
Abstract- Stunting is still a major health problem in Indonesia. The low knowledge of adolescents about the importance of proper nutrition as prospective parents can increase the risk of children born experiencing stunting. The research objective was to determine the effect of animation and public advertising services on increasing knowledge about stunting prevention in adolescents at SMA Negeri 1 Ngoro. The study used the Quasi Experimental Design method, with a population of 202 students using 

simple random sampling technique to obtain a sample of 84 students. The results showed that half (50%) of the respondents had sufficient knowledge before being given animation, almost all (85.7%) of the respondents had good knowledge after the animation was given while the majority (59.5%) of respondents had good knowledge before being given Public Advertising services and almost all (95.2%) of respondents have good knowledge after being given public advertising services. The results showed that animation and public service advertisements had an effect on increasing adolescent knowledge (P value = 0.000), public service advertisements were able to increase knowledge higher (P value = 0.001). Animation and public advertising services are media that are preferred by adolescents, so it is recommended to convey health messages.
Keywords:Knowledge, Media, Prevention, Stunting, Adolescents


PENDAHULUAN
Stunting masih menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia (Mediani, 2020). Remaja adalah kelompok usia potensial yang bisa dilibatkan dalam program pencegahan stunting sejak dini yang dapat diandalkan sebagai agen perubahan perilaku. Masalah gizi yang banyak dialami remaja putri adalah anemia dan kurang energi kronik serta kehamilan pada usia remaja, Anak balita yang lahir dari perempuan yang menikah di usia remaja lebih berisiko mempunyai anak stunting (Larasati, 2021). Rendahnya pengetahuan remaja tentang pentingnya gizi dan stimulasi yang tepat sebagai calon orang tua dapat meningkatkan risiko anak yang dilahirkan kelak mengalami gangguan pertumbuhan hingga stunting. 

Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO (2021), mengatakan angka kejadian stunting di dunia mencapai 22%. Hasil studi gizi Indonesia 2021 disebutkan bahwa prevelensi stunting Indonesia adalah 24,4%. Sedangkan angka stunting di Jawa Timur pada tahun 2022 angka prevelensinya masih cukup tinggi,yaitu 23%. Berdasarkan penelitian Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) angka stunting di Kabupaten Mojokerto berada pada angka 6,9% (Kominfo jatim, 2022). Hal ini di sebabkan karena angka pernikahan dini pada remaja 1,74 juta di Indonesia tinggi (Monavia Ayu Rizaty., 2021), di tambah kejadian Anemia pada remaja sebesar 18,4% (Yulia, 2022), pada remaja putri didapatkan 3,89% remaja melakukan diet penurunan berat badan, 16,78% tidak melakukan sarapan pagi. Perilaku remaja yang tidak sehat sehingga kualitas kesehatan remaja yang kurang mendapatkan asupan gizi seimbang karena kekurangan zat besi dan hal ini berkontribusi terhadap kejadian stunting (Suharto, 2020).

Pengetahuan dan sikap akan menjadi landasan terhadap pembentukan perilaku remaja sehingga dalam diri seseorang idealnya ada keselarasan yang terjadi antara pengetahuan dan sikap, dimana sikap terbentuk setelah terjadi proses tahu terlebih dahulu. Persepsi yang tidak tepat tentang pencegahan stunting ini dapat berpotensi membuat perilaku remaja kurang memprioritaskan status kesehatannya, seperti menghindari terjadinya Pernikahan dini, malnutrisi, dan anemia pada remaja (Noviasty R, 2020). Sejalan dengan penelitian yang disampaikan oleh (Sarwoto, 2019) yang menyatakan bahwa pembentukan persepsi berlangsung ketika seseorang mampu menerima stimulus dari lingkungannya. Dalam hal ini, stimulus tersebut dapat berupa informasi yang didapatkan dalam bentuk Media sumber informasi yang nantinya dapat membentuk suatu pemahaman tertentu terhadap suatu objek yang akan membentuk persepsi sesuai dengan pemahaman yang dimilikinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh media animasi dan  media Iklan layanan masyarakat terhadap peningkatakan pengetahuan pencegahan stunting pada remaja di SMA Negeri 1 Ngoro.
METODE PENELITIAN


Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Quasi Eksperimental Design, perencanaan yang digunakan adalah Pre-Post Test With Control Group. Penelitian ini menggunakan data primer yang berupa Kuisioner tingkat pengetahuan tentang pencegahan stunting dengan jumlah pertanyaan sebanyak 12 soal.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X  di SMA Negeri 1 Ngoro berjumlah 202 siswi. Sampel penelitian menggunakan teknik simple random sampling yang diperoleh sebanyak 84 siswi kelas X  di SMA Negeri 1 Ngoro. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah pengisian lembar kuesioner Pretest dan posttest kepada responden.
Data yang telah didapatkan kemudian diolah melalui proses Editing, Coding, Entry data, Cleaning, Tabulating. Kemudian di input dalam software computer atau aplikasi computer untuk proses pengujian statistik dengan menggunakan uji statistik Uji Wilcoxon dan Uji Mann Whitney.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian dengan judul pengaruh media animasi dan  media Iklan layanan masyarakat terhadap peningkatakan pengetahuan pencegahan stunting pada remaja di SMA Negeri 1 Ngoro sebagai berikut:

1. Data Khusus 
a.   Pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting sebelum dan sesudah diberikan media animasi di SMA Negeri 1 Ngoro
Tabel 1  Pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting sebelum dan sesudah diberikan media Animasi di SMA Negeri 1 Ngoro

	Kategori 
Pengetahuan
	Sebelum  Intervensi Media Animasi
	Sesudah Intervensi Media Animasi

	
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Baik
	13
	30,9
	36
	85,7

	Cukup
	21
	50
	6
	14,2

	Kurang
	8
	19
	0
	0

	Total
	42
	100
	42
	100


b.   Pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting sebelum dan sesudah diberikan media iklan layanan masyarakat di SMA Negeri 1 Ngoro
   Tabel  2 
Pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting sebelum dan sesudah diberikan media Iklan Layanan Masyarakat di SMA Negeri 1 Ngoro
	Kategori Pengetahuan
	Sebelum Intervensi Media Iklan Layanan Masyarakat
	Sesudah Intervensi Media Iklan Layanan Masyarakat

	
	Frekuensi 
(f)
	Presentase (%)
	Frekuensi
 (f)
	Presentase (%)

	Baik
	25
	59,5
	40
	95,2

	Cukup
	15
	35,7
	2
	4,7

	Kurang
	2
	4,7
	0
	0

	Total
	42
	100
	42
	100


c. Pengaruh pemberian media animasi dan iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting di SMA Negeri 1 Ngoro
Tabel  3 
Pengaruh pemberian media animasi dan iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting di SMA Negeri 1 Ngoro

	Pengetahuan
	n
	Mean
	SD
	Min
	Max
	P value

	Sebelum diberikan media animasi
	42
	8,43
	1,727
	5
	12
	0,000

	Sesudah diberikan media animasi
	42
	10,71
	9,44
	9
	12
	

	Sebelum diberikan Iklan Layanan Masyarakat
	42
	9,24
	1,590
	5
	12
	

	Sesudah diberikan  Iklan Layanan Masyarakat
	42
	11,36
	8,21
	5
	12
	


d. Perbedaan antara pemberian media animasi dan media iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting di SMA Negeri 1 Ngoro
Tabel 4  Perbedaan antara pemberian media animasi dan media iklan  layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegan stunting di SMA Negeri 1 Ngoro
	Variabel
	Mean Rank
	P value

	Media Animasi
	34,17
	0,001

	Media Iklan Layanan Masyarakat
	50,83
	


PEMBAHASAN
1. Pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting sebelum dan sesudah diberikan media animasi di SMA Negeri 1 Ngoro

Tabel 1 menunjukkan bahwa setengah dari responden memiliki pengetahuan yang cukup dan masih didapati responden memiliki pengetahuan kurang sebelum diberikan intervensi media Animasi, yang mempunyai pengetahuan kurang adalah responden yang berumur <16 tahun. Hasil rekapitulasi jawaban kuesioner sebelum diberikan intervensi menunjukkan bahwa sebagian besar responden banyak menjawab salah pada pertanyaan nomor 5,6,7,10 dan 11 tentang kesehatan reproduksi dan pola gizi seimbang pada remaja putri. Menurut (Wawan, 2020) mengatakan bahwa Umur 15 tahun merupakan tahap remaja madya yaitu belajar menerima informasi tetapi belum mampu menerapkan informasi tersebut secara maksimal dan seringkali mencoba tanpa memperhitungkan konsekuensinya, sedangkan umur 17-18 tahun merupakan remaja akhir yang sudah mulai memahami dirinya dan mulai mudah menerima informasi sehingga mempengaruhi pengetahuan remaja. Kesehatan reproduksi sering disalah artikan secara sempit hanya sebatas berhubungan seksual saja dan topik mengenai reproduksi jarang dibicarakan karena masih dianggap tabu dan tidak untuk dibicarakan secara terbuka (Amalia Syaputri, 2021). Pemenuhan gizi seimbang sangat berperan penting dalam mempengaruhi derajat kesehatan namun hal ini tidak akan terpenuhi jika tidak didukung adanya pengetahuan terkait gizi seimbang pada individu (Selaindoong, 2020). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Kumalasari, 2022) yang menyatakan bahwa faktor yang memicu terjadinya perilaku penyimpangan dalam pemenuhan gizi seimbang pada remaja yaitu kebiasaan makan yang buruk dan pemahaman gizi yang keliru. Semakin bertambah umur maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir, namun umur yang matang tidak menjamin pengetahuan seseorang bertambah apabila tidak dibarengi dengan keingintahuan dan mau mencari informasi. Pada dasarnya, Beberapa materi terkait kesehatan reproduksi dan gizi seimbang pada remaja sebenarnya ada di dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Akan tetapi, pada kenyataannya sangat minim adanya pembelajaran mengenai kesehatan reproduksi dan gizi seimbang.
Tabel 1 dari hasil penelitian sesudah diberikan intervensi media Animasi didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa hampir seluruhnya dari responden sudah berpengetahuan baik dan masih ada responden yang mempunyai pengetahuan cukup. Dari Keseluruhan kuesioner yang telah dijawab, hampir seluruh responden telah mengerti pertanyaan nomer 5,6,7,8 dan 11 tentang kesehatan reproduksi dan pola gizi seimbang pada remaja putri dan hampir seluruh responden menjawab benar setelah diberikan intervensi media animasi. Media animasi mampu menunjukkan suatu proses abstrak sehingga seseorang dapat melihat pengaruh perubahan suatu variabel terhadap proses perubahan peningkatan pengetahuan (Sakti, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Meidiana, 2021) yang menunjukkan bahwa pengetahuan responden meningkat setelah diberikan media animasi. Pengetahuan dipengaruhi faktor eksternal berupa penyuluhan menggunakan perantara media animasi, Setelah responden mendapatkan stimulus maka akan memiliki sesuatu yang diingat dan dipahami demikian juga dengan adanya media animasi (Furoidah, 2022). Hasil pelaksananaan penyuluhan menunjukan bahwa hasil posttest lebih baik dari pada hasil pretest, hal itu dikarenakan adanya suatu perlakuan yaitu sebelum posttest para remaja di informasikan pendidikan kesehatan melalui perantara media animasi. 

2. Pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting sebelum dan sesudah diberikan media iklan layanan masyarakat di SMA Negeri 1 Ngoro

 Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik dan masih di dapati sebagian kecil responden yang memiliki pengetahuan kurang sebelum diberikan intevensi media Iklan Layanan Masyarakat. Hasil rekapitulasi jawaban hasil kuesioner sebelum diberikan intervensi menunjukkan bahwa sebagian besar responden banyak menjawab salah pada pertanyaan nomor 1,2 dan 11 tentang PHBS dan pola gizi seimbang pada remaja putri. Remaja yang rata-rata yang masih menimbah ilmu pengetahuan di sekolah masih memiliki keterbatasan dalam memahami informasi yang diterimanya, hal ini disebabkan informasi yang diperoleh remaja biasanya dari internet atau teman sebaya yang belum tentu benar (Yulita, 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi PHBS adalah pengetahuan,status kesehatan serta kebiasaan pribadi (Cahyaningrum, 2022). Pengetahuan responden yang kurang mengenai gizi seimbang didominasi tentang masalah gizi pada remaja dikarenakan materi yang diperoleh responden dari buku dan internet masih kurang (Kumalasari, 2022). Hal ini ditunjukkan dengan masih sedikitnya remaja yang mencari sumber-sumber informasi yang berkaitan dengan gizi seimbang (Fitriani, 2020). Diketahui bahwa mayoritas responden sudah memiliki pengetahuan yang baik. dan masih didapati responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang belum baik, dikarenakan responden lebih banyak mencari informasi dari sumber tidak akurat sehingga pemahaman responden menjadi tidak tepat, yang mengakibatkan pengetahuan yang baik tidak menjadi optimal. Responden yang memiliki pengetahuan baik dan memiliki perilaku hidup bersih dan sehat serta menerapkan gizi seimbang dengan baik disebabkan mereka mengetahui pentingnya menerapkan PHBS dan Gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki kebiasaan baik serta adanya dorongan atau motivasi dari anggota keluarga.
Tabel 2 dari hasil penelitian sesudah diberikan intervensi media Iklan layanan masyarakat didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa hampir seluruhnya dari responden sudah berpengetahuan baik, sebagian kecil responden yang mempunyai pengetahuan cukup. Dari Keseluruhan kuesioner yang telah dijawab, hampir seluruh responden telah mengerti pertanyaan nomer 1,2 dan 11 tentang PHBS dan pola gizi seimbang pada remaja putri dan hampir seluruh responden menjawab benar setelah diberikan intervensi media Iklan Layanan Masyarakat. Media Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang bertujuan menyampaikan informasi, mengajak dan mendidik seseorang demi tercapainya peningkatan pengetahuan, dan perubahan perilaku (Lubis DS, 2020). Pengetahuan meningkat diawali dengan individu mulai sadar akan stimulus yang diberikan (Sambo dkk,2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yasya, 2021) Menyatakan bahwa Media audio Visual dapat menimbulkan efek terhadap responden sesuai dengan apa yang mereka rangsang dari stimulus yang diberikan dalam bentuk Iklan layanan masyarakat. Setelah responden mendapatkan stimulus maka akan memiliki sesuatu yang diingat dan dipahami demikian juga dengan adanya media Iklan layanan masyarakat. Diketahui bahwa setelah diberikan intervensi media iklan layanan masyarakat ternyata lebih banyak responden yang berpengetahuan baik dari sisi kategori namun dari hasil nilai kuesioner responden mengalami peningkatan dan dari berpengetahuan kurang menjadi cukup, dikarenakan informasi atau intervensi media Iklan layanan Masyarakat yang diberikan kepada responden  dapat diserap atau di tangkap  baik oleh responden. 

3. Pengaruh pemberian media animasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting di SMA Negeri 1 Ngoro

 Tabel 3 hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value 0,000 <0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa media animasi berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting. Menurut (Notoadmodjo dalam Martani, 2022), Seseorang dapat dikatakan belajar apabila dalam dirinya terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu sehingga menghasilkan perubahan. Menurut (Sudianto dalam Sahab, 2021) menggunakan media animasi sebagai media penyampaian pesan kesehatan dapat meningkatkan ketertarikan remaja dan penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat responden mampu memperoleh pengetahuan dan Keterampilan. Melalui perantara media animasi dengan gabungan warna dan tulisan yang dibuat menarik dan jelas akan memberikan minat dan menarik sasaran yaitu remaja, sehingga penelitian ini juga membuktikan bahwa adanya peningkatan yang bermakna secara statistik pada hasil pengetahuan sebelum diberikan intervensi media animasi dan setelah diberikan intervensi media animasi tentang pencegahan stunting.

4. Pengaruh pemberian media iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting di SMA Negeri 1 Ngoro

 Tabel 4 hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value 0,000 <0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa media Iklan layanan masyarakat efektif atau berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan pada remaja tentang pencegahan stunting. Peningkatan pengetahuan tersebut diartikan sebagai hasil dari penyuluhan kesehatan dengan media Iklan layanan masyarakat, karena karakteristik responden adalah sama, Pemilihan dan penggunaan media merupakan salah satu komponen yang penting (Yasya, 2021). Menurut (Maulana, 2019) pancaindera yang banyak menyalurkan pengetahuan ke otak adalah mata (kurang lebih 75%-87%) sedangkan (13%-25%) pengetahuan manusia diperoleh dan disalurkan melalui pancaindera yang lain. Media iklan layanan masyarakat menawarkan penyuluhan yang lebih menarik dan tidak monoton. Pada saat pelaksanaan penelitian, karena media ini terbilang baru sebagian responden mempunyai keingintahuan yang besar terhadap isi media iklan layanan masyarakat dan melihat media iklan layanan masyarakat sampai selesai dengan serius.

5. Perbedaan antara pemberian media animasi dan media iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting di SMA Negeri 1 Ngoro

 Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji Mann Whitney p-value 0,001 <0,05 maka dapat dikatakan ada perbedaan yang signifikan antara pemberian media animasi dibandingkan dengan iklan layanan masyarakat. Sedangkan, nilai rata-rata kelompok media animasi 34,17 dan nilai rata-rata kelompok media iklan layanan masyarakat 50,83. Hal ini berarti media iklan layanan masyarakat lebih efektif dibandingkan media animasi. Menurut (Notoatmodjo dalam Andriyani, 2021) bahwa penyampaian informasi dipengaruhi oleh metode dan media yang digunakan yang mana metode dan media penyampaian informasi dapat memberikan efek yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan. Media Iklan Layanan masyarakat dapat menyajikan apa yang tidak dapat dialami langsung oleh responden. Sedangkan Media Animasi merupakan kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan gerakan namun pesan yang disampaikan menimbulkan kesan yang tidak nyata (Afreza, 2021). Peningkatan pengetahuan terjadi karena media iklan layanan masyarakat pesan yang disampaikan lebih efisien dan gambar yang bergerak dapat mengkomunikasikan pesan dengan nyata. Disamping itu juga dimungkinkan karena setting yang ditampilkan dalam iklan layanan masyarakat dapat menggambarkan seolah-olah seperti ada di lingkungan sekitar kita, lebih diperagakan secara jelas oleh manusia, sehingga penyampaian pesan media iklan layanan masyarakat menjadi mudah dimengerti oleh responden. 
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan


Hasil penelitian Pengaruh Media Animasi dan Media Iklan layanan masyarakat Terhadap Peningkatan Pengetahuan Tentang Pencegahan Stunting Pada Remaja di SMA Negeri 1 Ngoro Kabupaten Mojokerto Tahun 2023.

1. Setengah dari responden berpengetahuan cukup sebelum diberikan media animasi.
2. Hampir seluruhnya dari responden sudah berpengetahuan baik sesudah diberikan media animasi.
3. Sebagian besar responden sudah berpengetahuan baik sebelum diberikan media Iklan layanan Masyarakat.
4. Hampir seluruhnya dari responden sudah berpengetahuan baik sesudah diberikan media Iklan layanan masyarakat.
5. Ada pengaruh pemberian media animasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting. 
6. Ada pengaruh pemberian media iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting. 
7. Ada perbedaan antara pemberian media animasi dan iklan layanan masyarakat terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting
Saran

Bagi Pihak Sekolah Disarankan agar bisa mengaplikasikan media iklan layanan masyarakat sebagai suatu media baru dalam proses penyampaian informasi  di sekolah sehingga bisa memberikan hiburan pada remaja agar proses penyampaian informasi tidak monoton dan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Bagi Peneliti lanjutan  Disarankan agar meneliti tentang keefektifan media promosi kesehatan lain, tidak hanya tentang pengetahuan tentang pencegahan stunting saja, sehingga media promosi kesehatan semakin berkembang. 
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